BAB IV

ANALISIS PENDAPAT IMAM AL-SYAFI'l TENTANG DUA SAKSI  ADIL

SEBAGAI SYARAT SAH AKAD NIKAH

A. Analisis Pendapat Imam Al-Syafi'i tentang Dua SaksiAdil Sebagai
Syarat Sah Akad Nikah

Sebagai masyarakat yang ilmiah, tentu kita tidaktaseerta
menerima suatu pendapat secara dogmatis dengaa taepjabarkan dan
memberi tanggapan sama sekali. Karena pendapatraegebukanlah ihwal
yang tidak boleh dikritisi, maka ketika mengambilati pendapat untuk
mengikutinya perlu ditelusuri dalil yang mendukurigbenaran atas
pendapatnya. Dalam hal ini misalnya penulis bersafituk menganalisis
pendapat Imam al-Syafi'i tentang saksi adil daldtadanikah serta hujah
dalam menetapkan hukumnya, yang sebagaimana dikatalkeh Imam al-
Syalfi'i bahwa saksi disyaratkan adil untuk sahnyats akad nikah.

Seperti telah penulis terangkan dalam bab sebelajpbghwasanya
jumhur ulama’ telah sepakat bahwa saksi dalam akah merupakan rukun
yang mutlak diperlukan kehadirannya dalam sahng#uspernikahan. Dalam
hal ini, pasal 24 KHI ayat (1) menegaskan: “Sakalach perkawinan
merupakan rukun pelaksanaan akad nikah”. Karenai ssbagai rukun
dalam akad nikah kehadiran saksi menjadi pentiag, apabila saksi tidak
hadir pada saat akad nikah dilangsungkan, akibairhaoya tidak sah nikah

tersebut.
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Adapun dasar hukum saksi terdapat dalam al-Qur’an.
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Artinya: “Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dariraydaki-laki

(di antaramu), jika tak ada dua orang lelaki, makaleh) seorang

lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksigykaimu ridhai,

supaya jika seorang lupa maka yang seorang lagi

mengingatkannya. Dan janganlah saksi-saksi itu angg

(memberikan keterangan) apabila mereka dipanggiQ.S. Al-

Bagarah: 282J.

NEB&IO+ @ RD AL €T =D AO Ft ORI +m

B OCOB &3 * 0o ZEX 3T Yo THesY Yu PN Nw 08
* F oo Rm JOXBXR NS0 G LB E&IORHSN
e B EOGORO

Artinya: “kemudian apabila kamu menyerahkan harta kepadaekae
Maka hendaklah kamu adakan saksi-saksi (tentanggpahan itu)
bagi mereka. dan cukuplah Allah sebagai Pengawatas(a
persaksian itu).” (Q.S. An-Nisa’: 6)
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Artinya: “Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yand ddantara
kamu dan hendaklah kamu tegakkan kesaksian itundasdlah.
Demikianlah diberi pengajaran dengan itu orang yagriman

kepada Allah dan hari akhirat. barangsiapa bertakwapada

Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Ala@urAl-Quran dan
TerjemahnyalJakarta: Depag RI, 1986, h. 37.
’Ibid., h. 62.
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Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya jalarua&el (Q.S.
Ath-Thalag: 2)°

Berdasarkan ayat ini jelaslah bahwa saksi itu hdiuadirkan pada
peristiwva yang menggunakan akad untuk mencapaipk&atan, termasuk
akad nikah. Meruntut dari ayat-ayat al-Quran saesara lugas diwajibkan
dalam perkara akad jual beli, waiat dan perkaracgraran, pada
kenyataannya asbab al-Nuzul menjelaskan perkasahbigtr, dan bagaimana
hubungan saksi diwajibkan dalam akad nikah. Dengamahami makna
yang tersirat jangan hanya memahami makna tersugdithat dari prosesnya
perkara perceraian timbul akibat putusnya pernikalgang sebelumnya
terikat, sehingga dengan fungsi yang sama sakaihagus didatangkan pada
akad pernikahan.

Perintah mendatangkan saksi dalam akad nikah tetmhdijelaskan
dalam hadist Nabi Saw karena dalam al-Qur'an setidik secaraksplisif
menyebutkan adanya saksi dalam pernikahan sebagaimidak
disebutkannya rukun yang lain:
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Artinya: “Telah mengkhabarkan kepada kami Abu Hamid AhmadAl al-

Hafidh: Telah memberitakan kepada kami Zahir birmald: Telah

memberitakan Abu Bakr bin Ziyad al-Naisaburi: Tetabnceritakan
kepada kami Muhamad bin Ishag: Telah menceritalepa#a kami

*Ibid., h. 445.

“Eksplisitdalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan: gamgbtegas, terus
terang, tidak berbelit-belit

®Ahmad bin Husain bin Ali al-Baihagi, Al-Sunan Al-Kta, Beirut-Libanon: Dar
Al Kutub Al limiyah, 1994, h. 202.
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Abdul Wahab bin Atha, dari Sa’id, dari Qatadah, dalFHasan dan
Sa'id bin al-Musayib: Bahwasannya Umar radliyallahanhu
berkata: Tidak sah pernikahan kecuali dengan adamgh dan dua
orang saksi yang adil.{H.R al-Baihaqi)
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Artinya: “Dari Ibnu Abbas R.A berkata, Rasulullah bersabdagour yaitu

orang-orang yang mengawinkan dirinya dengan tangess” (HR.
At-Turmudzy)®
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Artinya: "Dari  Aisyah ra, sesungguhnya Rasulullah bersabdsetiap
pernikahan yang tidak mengadirkan empat hal, yakivatib, wali

dan dua saksi, maka adalah suatu perzinaan”.

Hadits-hadits ini dijadikan dalil, bahwa adanya déessan dalam
nikah adalah sebagai syarat. Menurut Tirmidzi, pg@adl ini bersumber dari
kalangan Ulama dari Sahabat-sahabat Nabi Saw dadeéderikutnya dari
para Tabi'in dan lain-lain. Mereka berkata: “Tidalla nikah tanpa adanya
saksi. tidak ada yang berbeda pendapat dalam ihaklainkan dari sebagian
Ulama Mutaa’khirin.

Saksi dalam perkawinan juga berperan penting derpeliharanya
keturunan anak yang sah dalam masyarakat. Bagaitrdalaapabila saksi
itu berdiri di antara ikatan keduanya (suami-istng¢reka tidak akan dapat

saling memungkiri, selanjutnya apabila perempuataiim&an anak maka

anak itu tetap menjadi anak suaminya dan suamiicigk apat menolak

®Abi Isya MuhammadKitab Jami’ As-SahihJuz 3, Bairut: Darul Kutub Al-
lImiah, t.t., h.411.

Lihat kitab al-Mabsuth, bab Nikah bi Gairi Syuhuilz 6, h. 103. Data ini
ditakhrij dari progranmMaktabah Syamilah Versi 2.68alam komputer.
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dengan mengatakan, bahwa anak itu bukan anaknyaiaKgika anak itu
lahir tiga bulan setelah perkawinan orang tuanyakarketika itu nyatalah
anak itu bukan anaknya. Dan yang terpenting bahevega@h adanya saksi
maka tersiarlah pernikahan di hadapan banyak ossetgngga tercapai
kewajiban pelaksanaan pernikahan, sesuai perirgaah $aw:

UL ade g oty S s piled

Artinya: “Umumkanlah pernikahan ini dan pukullah rebana kargma’
(H.R. Abu Daud)

Dengan adanya perintah “umumkanlah pernikahan” ntakeum
persaksian dalam pernikahan adalah wajib. Didarademgan hadist yang
telah disebutkan di atas dan didukung dengan kasdiafbath hukum:

R TEUREN TR
Artinya: “Yang asal pada perintah untuk wajib”.

Demikian Imam Syafi'i begitu juga dengan ulama-uarain,
menghendaki tidak sah nikah tanpa adanya saksi.mIm@yafi'i
menambahkan bahwa selain syarat-syarat; dua orakigaki, berakal,
baligh, Islam, mendengar dan memahami maksud ucalsh nikah, Imam
Syafi'i mensyaratkan adil bagi saksi dalam akadahikMelihat bahwa
dengan disyaratkan adil, saksi menjadi layak dalanemberikan
kesaksiannya. Saksi tersebut dibutuhkan kejujur@nmtuk membenarkan
adanya perkawinan, jadi sudah pasti perihal adtlakuliperlukan seseorang

dalam menjalankan persaksian dalam akad nikah. Im&8yafi’i

®Nazar Bakry,Figh dan Ushul FighJakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 1996, h.
173.
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memposisikan adil sebagai syarat utama untuk si@kam akad nikah supaya

pernikahan dinyatakan sah.

Pendapat ini Imam Syafi'i nyatakan dalam bukualy@mm
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Artinya: “Kami tidak memperbolehkan perkawinan, selain p&kan yang
dilakukan akadnya, dengan dihadiri dua saksi yadd. &an apa

yang saya terangkan bersama yang demikian itu. KTiddalah

bahwa diperkatakan dengan perkawinan yang tidaletbatu tidak
boleh, selain dengan pembaharuan perkawinan yaing’la

Adapun dasar hukum vyang digunakan Imam Syafi'i mala
menetapkan ketentuan hukum tentang saksi adil dalkexd nikah adalah

hadits yang diriwayatkan oleh Umar bin Khatab sebbagai berikut:
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Artinya: “Telah mengkhabarkan kepada kami Abu Hamid AhmadAli al-
Hafidh: Telah memberitakan kepada kami Zahir birmal: Telah
memberitakan Abu Bakr bin Ziyad al-Naisaburi: Tetabnceritakan
kepada kami Muhamad bin Ishaqg: Telah menceritalepa#a kami
Abdul Wahab bin Atha, dari Sa’id, dari Qatadah, dalFHasan dan
Sa'id bin al-Musayib: Bahwasannya Umar radliyallahanhu
berkata: Tidak sah pernikahan kecuali dengan adamgh dan dua
orang saksi yang adil.{H.R al-Baihaqi)

Pendapat Imam Syafi'i di atas dikuatkan dengan &irrallah Surat
ath-Thalaq ayat 2:

ELEOL AN $060+0 BX-O0CO08 &SE*0e0
BX-UCO0AOWLST SRHAECRQHE

*Muhammad bin Idris Al-Syafi'l,al-Umm Bairut-Libanon: Dar al-Kutub al-

IImiyah, t.th. h. 35-36.
®Ahmad bin Husain bin Ali al-Baihag®p. Cit.,
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Artinya: “Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yand ddiantara
kamu dan hendaklah kamu tegakkan kesaksian itungaddlah.
Demikianlah diberi pengajaran dengan itu orang yahgriman
kepada Allah dan hari akhirat. barangsiapa bertakkepada Allah
niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan keludf).S. Ath-
Thalag: 2)*

Dan juga dalam Qur’an surat al-Baqgarah ayat 282:
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Artinya: “Dan persaksikanlah kepada dua orang saksi darirgydaki-laki di

antara kamu, jika tidak ada dua orang lelaki, mdkaleh) seorang

lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksigylamu ridhai.”

(Q.S. Al-Bagarah: 282

Perkara yang dapat dipahami dari dalil ini adalbhhwa yang
dimaksudkan adalah orang-orang merdeka yang dirgditta Muslim, sebab
laki-laki yang diridhai adalah orang Muslim, bukieaum musyrikin, karena
Allah telah memutuskan hubungan perwalian antatia kdaum muslim dan
mereka kaum musyrikin dengan sebab agama. Kemunlgksud dari laki-
laki diantara kita tidak lain adalah orang merddka tidak juga keridhaan
pada orang-orang fasik, karena keridhaan berlalla kaadilan.

Serta tidak berlaku kecuali terhadap orang-oramg yaudah baligh,

sebab mereka yang menjadi sasaran pembicaraan gmdmara-perkara

yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Ala@@p. Cit.h. 445.
12) i
Ibid., h. 37.
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fardhu hanyalah orang-orang baligh dan bukan meyekg belum baligh.
Apabila kesaksian dijadikan dasar untuk memutudkakum, maka tidak
boleh bagi seseorang beranggapan bolehnya memnotugerkara
berdasarkan kesaksian mereka yang belum berlalsu ditemya sebagian
besar perkara-perkara fardhu.

Berdasarkan uraian tersebut bahwa orang yang kijadsebagai
saksi harus memenuhi karakter yang telah ditentukamtama saksi tersebut
harus adil, karena adil dapat mencakupi muslim Hbarakal, selain itu
seorang juga harus baligh untuk mendapatkan gelksi,skarena apabila
kesaksiannya dijadikan untuk memutuskan hukum rtidk& boleh seoarang
tersebut yang belum berlaku perkara-perkara fardhu.

Dasar hukum yang digunakan Imam Syafii sudah sesua
berdasarkan apa yang dijelaskan beliau bahwa pengéarangan atau nahi
dalam hadits di atas mengandung makna meniadalem nikahnya tidak
sah'® Sebagaimana kaidah ushul figih yang berbunyi:

et ) & JoY)
Artinya: “Menurut aslinya larangan itu berarti méagamkan **

Hadits di atas sebagai dalil yang menunjukkan i bagi saksi
dalam akad nikah yang diriwayatkan oleh al-Baihdajiam al-Kubra, dan
diriwayatkan juga al-Daruquthni dalaah‘llal . Seperti yang dikatakan Imam

Muhammad bin Ismail al-Shan’ani dalam kitabrg@bul al-salam syarah

BSyaikh Muhammad Abid As-SindMusnad Syafiii Juz 1 dan 2, Terj. Bahrun
Abu Bakar, Bandung: Sinar Baru Algensindo, 200(,8Q.

“Mukhtar Yahya, et. al.Dasar-Dasar Pembinaan Hukum IslagnBandung: PT.
Al-Ma’arif, 1993, h. 210.
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bulugh al-maram;hadits tersebut menunjukkan bahwasanya nikalk tsddn
kecuali dengan wali dan dua orang saksi yang katliena pada dasarngafi
dalam hadits tersebut menafikan keabsahan bukan afikem
kesempurnaan?

Menurut al-Turmudzy “walaupun hadits ini tidak shtemamun para
ahli ilmu dari Sahabat, Tabi'in dan Tabi'it tabi’menetapkan: bahwasanya
nikah yang tidak disaksikan oleh kedua orang sdidak sah. Kita tetap
dianjurkan untuk menghadirkan saksi sebagai sathatkbatian dan
kesempurnaan dalam pelaksanaan pernikéhanakna yang terkandung
dalam hadits tersebut adalah menjaga inti kewamitamenjaga nasab,
menjaga pernikahan dari pengingkaran dimaksudkaabilap terjadi
pengingkaran salah satu pihak maka saksi berfumggik membenarkan
perkawinan tersebdf.

Ulama mutagadimin tidak berbeda pendapat dalam hal ini, hanya
mereka berselisih tentang apakah sah kalau disaksilkeh seseorang, demi
seseorang tidak bersama-sama. Kebanyakan ahli ullmma kufah, tidak
memperbolehkan selain dari dua orang saksi yanm@-Sama meyaksikan

akad nikah. Sebagian ulama Madinah membolehkaydmy demikian, asal

“Muhammad bin Ismail al-Shan’arfubul al-Salam Syarah Bulugh al-Maram
Beirut Libanon: Dar al-Kutub al-limiyah, t.th., A28.

'*T.M. Hasbi ash-ShiddieqyKoleksi Hadits-hadits HukumJilid 4, Semarang:
Pustaka Riski Putra, 2011, h. 34-35.

Y Abi Bakrin bin Muhammad al-Husainiy al-DimasyqKifayat al-Akhyar Jilid 2,
Beirut Libanon: Dar al-Fikr, 1994, h. 43.
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akad nikah itu diumumkan. Ahmad dan Ishag membalehdaksi seorang
laki-laki dan dua orang perempu¥h.

Alasan mengapa Imam Syafi'i mensyaratkan dua sadisidalam
akad nikah ada dua segi, dari seaghgliyah dan agliyah Nagliyah
berdasarkan dari al-Qur'an dan hadits yang telatulge sebutkan di atas.
Agliyah atau yang berhubungan dengan akal Imami'Byedndasarkan pada
pernikahan bukan layaknya akad jual beli, namumikahan merupakan
jalan untuk menghalalkan naluri seks antara prim @eanita dengan
disyariatkan akad nikah. Maka dari itu diperlukatkun dan syarat untuk
mencapai pernikahan yang disyariatkan. Dan pemgal bahwa saksi salah
satu unsur yang menetukan sahnya suatu pernikahka sudah semestinya
adil harus melengkapi syarat saksi.

Pendapat dari Imam Syafi'i mengenai saksi adil daékad nikah
diharapkan mampu menutup kemungkinan-kemungkindaskan dalam
diri saksi menjadi patut untuk penyaksian dan kerlabjektif ketika
menyatakan sah tidaknya suatu akad nikah serta angrgikan kebenaran
dalam hal pernikahan dan semua itu tidak akan laargpabila saksi tersebut
fasik.

Dengan demikian penulis setuju dengan pendapat IByafi'i yang
menyatakan bahwa pernikahan yang dilakukan tanpagahedirkan dua
orang saksi adil maka pernikahannya tidak sah demgandasarkan pada

hadits yang diriwayatkan dari Umar bin al-KhataberMrut hemat penulis

8T M. Hasbi ash-Shiddieq¥oleksi Hadits-hadits Hukupop. cit.,
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dalam memandang al-Syafi'i mensyaratkan dua saksj \adil, berdasarkan:
pertama saksi sebagai syarat sah dalam akad niebtlug saksi dipandang
sebagai bentuk kesempurnaan dalam pelaksanaarkgeani berdasarkan
tuntunan Nabi Saw yang mewajibkan pengumuman panaikKetiga, saksi
sebagai suatu tindak kehati-hatian terhadap akibkiim yang ditimbulkan
dalam hubungan pernikahan. Apabila saksi terselewsifat fasik yang
menonjolkan kedustaannya, bisa jadi saksi fasikp@iham dan mengerti
seluk-beluk masalah akad nikah tetapi peluang uotwektif sangat kecil
dalam menyatakan sah dan tidaknya akad nikah. bilkrléagi dalam
fungsinya untuk menyatakan bahwa kedua belah pilediclaki dan
perempuan tidak ada yang menghalangi untuk melaggsn pernikahan
apabila saksi itu fasik dan menilainya secara sktifymaka kemungkinan
saksi tersebut menyatakan hal yang sebaliknya.
Relevansi Pendapat Imam Muhammad bin Idris Al Syafi tentang Dua
Saksi Adil Sebagai Syarat Sahnya Akad Nikah dalam &nteks Ke-kinian
Secara rinci telah penulis paparkan latar belakaistpris Imam
Syalfi'i dalam bab sebelumnya, mulai daibgrafi Imam Al-Syafi’i, guru-guru
Imam Al-Syafi'i, murid-murid Imam Syalfi’i, karya-kganya, sampai pada
akhirnya beliau wafat. Dalam rangka untuk mengetabu pesan yang
disampaikan Imam Syafi'i dalam kitabng&gUum, penulis mencoba meneliti
dengan melakukan pendekatan sejarahistdqrical approach yang

dimaksudkan untuk mengkaji biografi Imam Syafi'i nd&ondisi sosio-
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historis-politis pada zaman yang dimungkinkan ikuémpengaruhi corak
pemikiranya.

Metode berfikir dan formulasi para Imam mazhab rpakan
refleksi logis dari situasi kondisi masyarakat {éecsocial budaya) dimana
hukum itu tumbuh. Pada diri Imam Syafi’'i terkummamikiran figih fugaha
Mekkah, Madinah, Irak, Syam dan Mesir. Pengalanmangydiperoleh Imam
Syafi'i dalam berbagai aliran figih dan hadits daahkan teologi, telah
membuatnya berwawasan luas dengan pisau analisigayg tajam. la
mengerti letak kekuatan dan kelemahan, luas darpisgra pandangan
masing-masing mazhab. Dalam kajian-kajian sejabaln Katsir disebutkan
bahwa Imam Syafi'i berkata secara sangat apresiBafangsiapa yang ingin
memperdalam figih ia harus menjadi anak asuh Abuifella, yang ingin
memperdalam sejarah harus menjadi anak asuh Muharbmdshaq, yang
ingin memperdalam hadits harus menjadi anak as@émiflalik, dan yang
ingin memperdalam tafsir harus menjadi anak asufathil bin Sulaiman®

Mugathil bin Sulaiman yang disebutkan Imam Sya@bagai ahli di
bidang tafsir adalah pemikir Syi'ah Zaidiyah. Ketegan ini tidak ditujukan
pada kecenderungan Imam Syafi'i terhadap Syi'ahdigah atau tuduhan
beberapa pejabat pemerintahan Harun al-Rasyid iyemyiduh Imam Syafi’i
secara diam-diam membaiat orang-orang AlawiyyinJamkan tanpa ada
keraguan lagi menunjukkan bahwa kesungguhan Imarafi'iSylalam

menimba ilmu tadi.

“Ibnu Katsir, Al-Bidayah Wa al-Nihayah, jilid V, beam ke-10, Beirut: Dar al-
Kutub, 1985, h. 263-264.
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Imam Syafi'i sangat hati-hati dalam menyikapi hukuisiam.
Kehidupan ilmiahnya bersama Imam Malik di Hijazaseltiga tahun, dengan
tatanan kehidupan sosial yang sederhana, membaat Byafi'i cenderung
pada aliran hadits, bahkan mengaku sebagai pengi&ahab maliki. Tetapi
sesudah ia mengembara ke Baghdad, Irak, dan meiéetgdana untuk
beberapa tahun lamanya serta mempelajari figih lAaoifah dan pemikiran
rasional ahli ra’yu, maka mulailah ia condong pad@an rasionalisme.
Apalagi setelah dirasakan sendiri tingkat kebudaydiarak sebagai daerah
perkotaan menyebabkan aneka ragam masalah kehiduparkut
problematikanya yang seringkali tidak ditemukanekéian jawabannya
dalam Al-Qur'an dan Sunnah.

Kedua kondisi yang berbeda ini dapat diikuti dengssrmat
sehingga melahirkan suatu sintesa pemikiran figddenat antara figih ahli
hadits dan figih ahli ra’y yang benar-benar orisirkehidupan sosial
masyarakat dan keadaan zamannya amat mempengaarhi $yafi'i dalam
membentuk pemikiran dan mazhab figihnya. Munculdya kecenderungan
dalam mazhab Syafi'i yang diselgaul jadid dangaul gadimmembuktikan
fleksibilitas figih dan adanya ruang gerak dinamigagi kehidupan,
perkembangan dan pembaharuan. Mazidim Imam Syafi’i dibangun di
Irak, sedangkan mazhahdid adalah pendapatnya selama berdiam di Mesir
yang dalam banyak hal mengoreksi pendapat-pendapatumnya.

Pemikiran-pemikiran baru Imam Syafi'i itu di antaya dimuat

dalam bukunyaal-Uum yang disampaikannya secara lisan kepada murid-



79

muridnya di Mesir. Lahirnya mazhgddid ini merupakan dari perkembangan
baru yang dialaminya, dari penemuan hadits, paratangn kondisi sosial
baru yang tidak ditemui sebelumnya di Hijaz dak.ffa

Kedatangan Imam Syafi'i ke Baghdad untuk pertamismya (tahun
184 H) karena tuduhan atas dirinya mendukung ketdmAdawiyyin dan
menganut paham Syi'ah. Pada saat itu ia belum meskam pemikiran
mazhab barunya, bahkan ia mengaku sealiran dengahnaim gurunya, Imam
Malik. la mendapat gelanashir al-hadits (penyelamat hadits) karena
kegigihannya membela pemikiran figih ahli haditd/didinah.

Selama di Baghdad ia sering terlibat perdebatargitsetengan
ulama-ulama Irak yang cenderung pada pemikirammasila juga berdiskusi
dengan Muhammad bin Hasan al-Syaibani dan darsyaempelajari figih
Abu Hanifah.

Pengaruh dari pemikiran rasionalisme, tingginygkat kebudayaan
dan peradaban di Irak menyadarkan Imam Syafi'i gi@ntunya sikap kritis
dalam mengkaji berbagai aliran pemikiran yang beik@ng dan
memunculkan sintesa pemikiran moderat Imam Syafitara figih ahli ra’y
dan figih ahli hadits. Sejak itulah Imam Syafi'i laumengkaji pendapat-
pendapat Imam Malik secara kritis dan analitis, dangoreksi pemikiran
ulama-ulama Irak dengan sangat argumentatif.

Setelah beberapa lama di Irak, Imam Syafi'i peggMekkah, dan di

sana untuk pertama kali ia membentuk semacam pang@galagah di

“Mun’im A. Sirry, Sejarah Figih Islam: Sebuah PertganSurabaya: Risalah
Gusti, 1995, h. 107.



80

masjid al-Haram. Itulah awal mulanya terbentuknyazhab Syafi'i.
karenanya, jika kita melihat secara kronologisaegtpembentukan mazhab
Syalfi’i, kita akan menemukan mazhab ini melewaattahapan. Tahapan
pertama di Mekkah, kedua di Baghdad ketika berdiamok kedua kalinya,
dan ketiga di Mesir. Dari ketiga tahapan ini |gbéngikut-pengikut mazhab
yang menyebarkan pemikiran figih Syafi'i sesuaiéterungan umum dari
tiap-tiap tahapan. Pengelompokan ini didasarkana pkarakteristik dan
kecenderungan umum yang menandai perbedaan aatartaBapan dengan
tahapan lainnya.

Dalam tahapan pertama ini merupakan periode pemmuogtode
berpikir dan kaidah-kaidah dasar Syafi’i, terbub&lum banyak memasuki
masalah-masaldiar’iyyah. Karakteristik pemikiran Syafi'i tahapan kedua ini
lebih bersifat pengembangan atau pengetrapan pamikia yang global
terhadap masalah-masaltr’iyyah. Pluralisme pemikiran yang ada di Irak
adalah faktor utama yang menyebabkan kematangaikipemfigih Syafi’i.
dan karakteristik yang paling menonjol dari tahagatiga ini terletak pada
kajian-kajian analitis Syafi'i terhadap berbagampdran yang berkembang
dan bahkan terhadap pemikiran sendiri sekalipudaRahapan ketiga ini ia
meninjau ulang pemikiran-pemikirannya. Kadang-kadaa menguatkan
pendapat barunya dan tidak jarang pula membiarlkaiugk pendapagéul
gadim dan gaul jadid tersebut menjadi rujukan sesuai kondisi di mana i
akan praktekkan. Sikap ini harus dipahami dengak bgar kita dapat

mendudukkan masalah-masalah figih dan pemikirana padrsi yang
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sebenarnya. Artinya, masalah-masalah figih dan ldesmi bukanlah sesuatu
yang abadi, melainkan refleksi kehidupan sosialakan terus berkembang
dan berubah sejalan dengan perubahan masyarakaaich@amnya.

Nuansa dan paradigma pemikiran Syafi'i itu sela@dilat dalam
pemikiran-pemikirannya yang dibangun di atas pemaikpemikiran ulama
sebelumnya. Penalaran analogigyd9 Imam Syafi’i, juga, menawarkan
pemahaman baru. Apa yang dirumuskan oleh ulamaauteehelumnya oleh
Syalfi'i disebutqgiyas bil furu’, penalaran analogis terhadap masalah-masalah
partikular dengan berpijak pada suatu prinsip meutgang terkandung dalam
suatu preseden. Sebuah kasus yang baru dapat #kaaske dalam prinsip
ini, atau disamakan dengan preseden tersebut ddmearatan suatu sifat
esensial umum yang diseblilat. Sedangkan metode-metode yang lain,
sepertiistihsan, istishab, sad al-daradan metode lainnya dimasukkan ke
dalam giyas bil gawa’id (penalaran analogis terhadap prinsip umum yang
terkandung dalam suatu preseden itu sendiri).

Berdasarkan pemaparan penulis diatas dapat diteegimpulan
bahwa Imam Syafi'i mempunyai pemikiran yang moderatara figih ahli
hadits dan figih ahli ra’y, dan karena sebab itulalm Syafi'i menentukan
jalan tengah dalam menetapkan pemikirannya terhsales adil dalam akad
nikah mendasarkan pada hadits yang menunjukkandsasmya nikah tidak
sah kecuali dengan wali dan dua orang saksi yailgdad menalarkanya
secara rasional bahwa persaksian dalam nikah adsahlah penghormatan

terhadap akad yang agung dan tidak penghormatanodamg fasik. Di
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samping persaksian memiliki faedah makna penyidean pengumuman, ia
menetapkan terhadap pengingkaran. Oleh karenaaksi harus dari orang
yang patut melaksanakan persaksian, yaitu orang waiil yang diterima
persaksiannya dan tidak dikenal sebagai orang fesikngga pernikahan
tetap eksis ketika ada perkara di hadapan pengadila

Menurut hemat penulis bahwa kehadiran dua orangi sakg adil
menjadi penentu sahnya pernikahan sudah sewajditgrapkan pada masa
Imam Syafi'i, karena melihat kondisi sosial budayasyarakat Imam Syafi'i
yang masih banyak ulama di sekitarnya dan maseon&mg-orang juga
berlomba-lomba dalam belajar ilmu figih dan ilmomil lainya. Kalau sudah
demikian sangat mudah bila mencari saksi yangpadih masa Imam Syafi’i,
karena pada dasarnya ketika seseorang menjadi &&alulama kebaikanlah
yang menonjol dari perbuatannya dan tercermin déksehariannya. Namun
masihkah relevan konsep tersebut dalam konteksinkank khususnya di
Indonesia. Di atas telah disebutkan bahwa masaksalath figih dan
pemikiran bukanlah sesuatu yang abadi, melainkiekse kehidupan sosial.
la akan terus berkembang dan berubah sejalan dgegabahan masyarakat
dan zamannya. Indonesia mempunyai ragam budaya samgat melekat,
yang berbeda antara satu daerah dengan daeraklayarigan sangat berbeda
juga dengan kondisi sosial pada masa Imam Sy&fpabila sangat mudah
menemukan ulama pada masa Imam Syafi'i dan dipardaarifannya,

namun tidak demikian pada masa sekarang. Bahkatidi@osial masyarakat
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Imam Syafi’i yang dulu dengan yang sekarang jugalkegkinan berbeda,
karena mengalami era globalisasi.

Tingkat kesadaran dalam mematuhi peraturan masyiahattonesia
masih minim, dengan banyaknya peraturan-peratuaag ynuncul sebagai
bukti tidak adanya rasa percaya antara satu orangams orang yang lain.
Dan instrumen perundang-undangan di Indonesia tidekiliki kepastian
hukum serta ancaman hukum yang tidak membuat jara pelakunya.
Sedangkan hubungannya dengan keadilan saksi atmlatek pada unsur
kepercayaannya, bahwa kepercayaan merupakan uasgrmendasar dari
sifat adil, jikalau masyarakat sudah mempunyai rgsacaya antar
perseorangan otomatis akan mendorong kepada si#tép Taetapi pada
umumnya masyarakat Indonesia mentaati peraturarbilapada yang
mengawasi.

Dengan demikian, konsep Imam Syafi'i mengenai Keadsaksi
dalam akad nikah relevansinya dengan kondisi ustatl di Indonseia harus
disesuaikan dengan karakter masyarakat IndonesaanD masalah ini
Penulis memperluas arti kagéail dalam hadits yang diriwayatkan Umar bin
Khatab r.a.:

Jae galsy e VI A Y
Artinya: “Tidak sah nikah kecuali dengan wali dan dua oraadgsi adil.”

Menginterpretasikan kata adil secara lugas dengamgambil

definisi “antara kebaikan dan keburukan lebih damikebaikannya” bahwa

ini adalah berdasar definisi para ulama:
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Wl e W Sl 055 s
Artinya: “Orang yang kebaikannya lebih dominan dari kebuniga.”*

Menurut hemat penulis, berdasarkan definisi di &ites temukan
makna yang tersirat bahwa setiap orang melakukan plrbuatan yaitu
kebaikan dan keburukan, dianalogikan “jujur” addtabaikan dan “bohong”
adalah keburukan. Disamping melakukan kejujuranemaslg juga
melakukan kebohongan, dan yang tampak kejujuranngdalah
memperlihatkan secara utuh dengan mengintimiddssh@gannya, karena
kebaikan dominan. Yang lain-lain sama berlakunyangda melihat
kesederajatan perbuatan. Dengan kata lain mesKgmik tetap dikatakan
adil, dengan syarat adil mendomin&sHal itu dimaksudkan agar seseorang
menghindar darkhianat atau berbuat semaunya. Karena fungsi saksi yang
sangaturgen terhadap akibat hukum yang ditimbulkan perkawiaamara
suami dan istri.

Syaikhul Islam juga bersependapat bahwa kriteribdadam setiap
waktu, tempat, dan masyarakat berbeda-beda sesnganl keadaan mereka.
Artinya jika seseorang itu masih dianggap sebagang baik-baik di mata
masyarakatnya, maka dia layak untuk menjadi s&ksena telah memenuhi

kriteria adil di masyarakat tersebut, meskipun lask dia pernah melakukan

transaksi riba atau melakukan ghibah. Ini berdasafikman Allah :

S0 e O3 22 TS s a5 GG T 0B 28Ul 2 3AgE o gRENS

’Kasysyaf AL-Qinna’ jilid 6 hal. 418
?Nazar BakryQOp. Cit.,
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Artinya: “Ambillah saksi dua orang laki-laki. Jika tidak adiua orang laki-
laki maka saksi dengan seorang laki-laki dan duangr wanita,
yang kalian relakan (untuk menjadi saksifQS. al-Bagarah: 282).

Setelah menyebutkan ayat ini, Syaikhul islam meaigat:

d) B V5 i el 4 0a eVl it B sl g gk 8
ale 8B L agle ¥ Isia 555 LS e

Artinya: “Ayat ini menunjukkan bahwa diterima persaksianahal masalah
hak anak Adam dari orang yang mereka ridhai unt@jadi saksi
dalam interaksi di antara mereka, dan tidak haruslihat sifat
adilnya. Mereka menerima urusan yang diamanahkararmara
sesama mereka.”

Selanjutnya beliau memberikan alasan,

Feb JB 15 0571 038 157 ot 558 e 2l 01555 065 18 Jalg
s 0 a8 1S s Tt e e 00 e 2 08 3 O 0y
S5 gl 5L Wb 8,5 a V) pele dgk ¥ O aml 485,38 o B
LG 5T Gl Bt S0 blslal 08 LS sl
Artinya: “Kriteria adil dalam setiap waktu, tempat, dan masgkat berbeda-
beda sesuai dengan keadaan mereka. Karena itui dalesn setiap
masyarakat adalah orang yang dianggap baik di téngaereka.
Meskipun andaikan di tempat lain, kriteria adil beda lagi.
Dengan keterangan ini, memungkinkan untuk ditegakkakum di
tengah masyarakat. Karena jika yang boleh menjadiss dalam
setiap masyarakat hanyalah orang yang melakukan uaem
kewajiban syariat dan menjauhi semua yang hararbagamana

yang dulu ada di zaman sahabat, tentu syariat pesisa dalam
setiap kasus tidak akan berjalan, semuanya ataunumya.”?

Oleh karena itu menurut hemat penulis keadilan isdesus
mempunyai kriteria adil dalam konteks kekinian deedisinian. Yaitu
dipandang mampu menjaga muruah/kesopanan dengadastanasing-

masing masyarakat dan dipandang sebagai orangbbikikedi masyarakat

“lbnu Hajar al-Hitami,al-Fatawa al-Kubra, jilid 5, Bairut: Dar al Kutub al
IImiyah, 1983. h. 574.
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karena sifat dominan ketakwaannya serta tidak njelkam sifat
kefasikannya. Karena apabila sudah terkenal kefasij@ menyebabkan
pernikahan yang disaksikan menjadi tidak sah.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkawdgendapat
Imam Syafi’i tentang perkawinan yang sah dengamdirh dua saksi yang
adil masih relevan dengan konteks kekinian danskeidn. Tapi kriteria
keadilan saksi perlu disesuaikan dengan karaktesyamakat dewasa ini.
Karena jika yang boleh menjadi saksi dalam setigsyarakat hanyalah
orang yang melakukan semua kewajiban syariat damaoi@ semua yang
haram, sebagaimana yang dulu ada di zaman sahakatakan menyulitkan,
Inilah mengapa penulis memperluas makna adil dengamyajikan standar
adil, standar yang mampu menutup ruang kefasikaa jgiiri dan jiwanya
dengan memperbanyak kebaikan, dan adil akan tarbpedama kebaikan
menghiasi dalam aktifitas kesehariannya. Agar sederrgan keadaan pada

saat ini.



